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(18 DULKAIDAH 1956) SLEMAN-BANTUL

Wilayah Padat Penduduk Rawan Penularan TBC

BANTUL (KR) - RS

PKU Muhammadiyah Ban-

tul menggelar sarasehan

Tuberculosis (TBC), dengan

mengundang Panewu, Ke-

pala Puskesmas, Babin-

kamtibmas, Babinsa, se-

mua Lurah, PCM dan PCA

serta tokoh masyarakat di

Banguntapan. Karena Ba-

nguntapan tercatat sebagai

wilayah yang padat pen-

duduknya dan tertinggi pe-

nularan TBC di Kabupaten

Bantul.

Sarasehan sehari digelar

di Hotel Ros In Jalan

Lingkar Selatan, Minggu

(4/6), tersebut merupakan

salah satu rangkaian me-

nyambut Milad ke-59 RS

PKU Muhammadiyah Ban-

tul. Sebagai narasumber dr

Restu.

Direktur RS PKU Mu-

hammadiyah Bantul, dr H

Rizka Irfansyah, mengung-

kapkan di Indonesia penya-

kit TBC sudah lama ada

sampai sekarang. Tentu

kondisi seperti menjadi be-

ban negara. ”Tentunya bagi

kami, di dunia medis kon-

disi ini menjadi tantangan

serius, untuk menekan dan

mencegah penuluran

Tuberculosis ini,” papar dr

Rizkha.

Sementara Kabid Pe-

nanggulangan Penyakit

Dinas Kesehatan Bantul,

Syamsu Ariyanto SKM

MPH, memaparkan dalam

upaya menekan penu-

laran TBC di Bantul ada

beberapa aturan yang

mengaturnya, di an-

taranya SK Bupati Bantul

Nomor 408 Tahun 2022

tentang pembentukan tim

pelaksana jejaring layan-

an Tuberculosis berbasis

kabupaten difasilitasi ke-

sehatan pemerintah dan

swasta. (Jdm)-f

Ketua KPP Kabupaten Sleman

Sri Riyadiningsih SPd mengatakan,

sebagai seorang perempauan, seka-

ligus ibu, KPP sangat mengecam

terhadap kejahatan seksual pada

anak. Untuk itu, KPP Sleman akan

mengawal kasus tersebut sampai

tuntas. 

”Kami akan kawal kasus ini sam-

pai selesai. Dan kami akan men-

dukung pihak kepolisian untuk

menindak tegas pelaku kejahatan

seksual pada anak ini,” kata Sri

Riyadiningsih, Selasa (6/6). 

Menurutnya, perbuatan keja-

hatan seksual pada anak ini tentu

dapat merusak mental dan masa

depan anak. Untuk itu, pihaknya

mendorong kepada dinas terkait su-

paya ikut mendampingi agar tidak

terjadi trauma yang kepanjangan.

”Pemerintah daerah melalui dinas

terkait harus melindungi para kor-

ban. Termasuk bagaimana menjaga

privasi korban dan keluarganya.

Jangan sampai mereka justru

mengalami trauma yang kedua

lainya karena merasa tidak dilin-

dungi dengan baik. Karena ini me-

nyangkut nasib masa depan anak

itu,” ujar anggota Fraksi PDI

Perjuangan ini. 

Selanjutnya dewan bersama de-

ngan eksekutif dan masyarakat per-

lu bersinergi dalam menentukan ke-

bijakan dalam perlindungan terha-

dap anak dan perempuan.

Khususnya untuk mewujudkan ru-

ang pendidikan yang aman bagi

anak. ”Jadi kita tidak cukup dengan

rasa prihatan saja. Tapi dengan

bersama-sama antara legislatif, ek-

sekutif untuk membuat kebijakan.

Supaya kasus kejahatan seksual ter-

hadap anak bisa dicegah,” tegasnya. 

Keprihatinan juga dikatatakan

anggota KPP lainnya, Rury Tyas

Pramuri SE. Untuk mencegah ter-

jadinya kasus kejatahan seksual,

khususnya pada anak, perlu ada

kepedulian semua pihak. Kemudian

juga ada edukasi yang masif dari di-

nas terkait maupun pihak-pihak

lainnya. ”Edukasi itu sangat perlu

dilakukan kepada anak-anak dan

orang tua. Bagaimana mereka men-

genal dan mengetahui cara mence-

gah terjadi kejahatan seksual,”

katanya.        (Sni)-f

Gapura Datuk, Strategi Akurasi Data Kependudukan
SLEMAN (KR) - Wakil

Bupati Sleman Danang

Maharsa membuka sosia-

lisasi Gerakan Pemuta-

khiran Data Kartu

Keluarga (Gapura Datuk)

di Aula Lantai 3 Setda

Sleman, Selasa, (6/6).

Danang juga sekaligus

menyerahkan hasil dari

program tersebut kepada

perwakilan masyarakat

yang hadir.

Danang berharap ini

merupakan strategi da-

lam mewujudkan akurasi

data kependudukan yang

efektif di Kabupaten Sle-

man. 

Pemutakhiran data

Kartu Keluarga (KK) ini

dapat memudahkan ma-

syarakat untuk mengak-

ses  pelayanan publik se-

perti BPJS, BPN, Per-

bankan, Perizinan, Per-

pajakan dan lain sebagai-

nya. ”Program ini menja-

di strategi dalam mewu-

judkan akurasi data

kependudukan agar ma-

syarakat dapat meman-

faatkan untuk urusan

pelayanan publik serta

membantu pemerintah,”

ujarnya

Danang juga meng-

harap perwakilan masya-

rakat yang hadir pada so-

sialisasi ini nantinya da-

pat menginformasikan

kepada orang lain ten-

tang pentingnya data

kependudukan yang mu-

takhir, satu data, dan be-

nar. Gapura Datuk dapat

diakses masyarakat de-

ngan mengajukan permo-

honan melalui Posyan-

duk Kalurahan, Kantor

Kapanewon, Dinas Duk-

capil, dan dapat mengak-

ses secara daring melalui

website dukcapilonline.

slemankab.go.id

Danang sekaligus

mempraktikkan pem-

buatan Identitas Kepen-

dudukan Digital (IKD).

IKD adalah informasi

elektronik yang digu-

nakan untuk merepre-

sentasikan Dokumen Ke-

pendudukan dan data ba-

likan dalam aplikasi digi-

tal melalui gawai yang

menampilkan data priba-

di sebagai identitas yang

bersangkutan.                 

(Has)-f

LOGO DAN MASKOT KJI DILUNCURKAN

Tiap Tahun Ada Kasus Jembatan Roboh
BANTUL (KR) - Ter-

dapat sekitar 90 ribu

hingga 100 ribu jembatan

di seluruh Indonesia.

Sebagai salah satu fasili-

tas publik yang memu-

dahkan mobilitas masya-

rakat, sayangnya  pera-

watan jembatan masih

terbilang sangat minim

dilakukan. Sehingga seti-

ap tahun mesti ada kasus

jembatan roboh.

Ketua Dewan Juri dari

Kompetisi Jembatan

Indonesia (KJI) 2023 Dr

Fauzri Fahimuddin kepa-

da media dalam perte-

muan pers serta launch-

ing logo  dan maskot KJI

di UMY, Selasa (6/6).

Pertemuan pers sekaligus

mengungkap akan dise-

lenggarakan Kompetisi

Jembatan Indonesia

Oktober mendatang de-

ngan tuan rumah UMY.

Menurut Fauzri, ku-

rangnya pengawasan dan

perawatan jembatan di

Indonesia menjadi sebab

dari ketidaktahuan akan

durabilitas dari jembat-

an. ”Jika kita melihat

rekam jejaknya, setiap

tahun selalu ada jembat-

an yang roboh di

Indonesia. Ini dapat terja-

di salah satunya karena

adanya fatigue atau kele-

lahan dalam menahan be-

ban yang melintasi jem-

batan. Sehingga, jembat-

an yang seharusnya kuat

menahan beban hingga

100 megapascal, dapat

roboh jika dilewati beban

50 megapascal namun se-

cara terus menerus,” jelas

Fauzri.

Karena itulah menu-

rutnya KJI diselenggara-

kan setiap tahun.

Kompetisi dimaksudkan

untuk melahirkan in-

sinyur muda baru yang

siap merancang jembatan

dengan lebih baik di masa

depan. ”Kami berharap

dengan diadakannya KJI

di UMY, juga dapat men-

ciptakan atmosfir akade-

mik di kalangan maha-

siswa dan dosen di selu-

ruh Indonesia. Kami ti-

dak ingin mahasiswa ha-

nya menguasai teori, tapi

juga harus terampil da-

lam praktik pengerjaan di

lapangan. Dengan kon-

tribusi dari UMY terha-

dap kompetisi ini diha-

rapkan dapat menum-

buhkan atmosfir akade-

mik tersebut,” ujar Fau-

zri.

Sementara Wakil Rek-

tor UMY Bidang

Kemahasiswaan, Alumni

dan AIK Muhamamd

Faris Al-Fadhat  PhD

menyampaikan kegiatan

ini merupakan suatu ke-

hormatan bagi UMY.

”Bagi kami, ini meru-

pakan perlombaan yang

amat sangat kompetitif.

Karena KJI ini adalah

kompetisi yang berjen-

jang, mulai dari seleksi

tingkat universitas,

wilayah hingga ke final di

nasional,” imbuh Faris.

(Fsy)-f

KR-Judiman

Sarasehan Tuberculosis di Hotel Ros In salah satu

rangkaian acara Milad ke-59 RS PKU Muhammadiyah

Bantul.

Bupati: TPST Bukan Solusi Permanen

BANTUL (KR) -

Kebijakan Pemkab Bantul

untuk mewujudkan Bantul

Bersih Sampah (Bantul

Bersama) 2025, diwarnai

berbagai macam tantangan.

Salah satunya dan yang pa-

ling vital adalah bagaimana

mengubah kebiasaan masya-

rakat mengolah atau

memisahkan sampah yang

dihasilkan dalam rumah

tangga.

”Menangani sampah

adalah bagaimana merubah

budaya, bagaimana budaya

mengelola sampah kita, itu

harus kita perbaiki. Ter-

nyata ketika saya jalan-jalan

di luar DIY,  ternyata di sana

itu sampah juga berserakan

di mana-mana. Jadi kita ini

Alhamdulillah sudah terma-

suk lumayan. Bantul ini

kalau kita bandingkan de-

ngan daerah-daerah lain

kawasan permukimannya

itu insya Allah lebih baik,”

ungkap Bupati Bantul, H

Abdul Halim Muslih, Selasa

(6/6) dalam acara Peringatan

Hari Keragaman Hayati dan

Lingkungan Hidup Sedunia

di Puncak Watu Gagak

Singosaren Wukirsari Imo-

giri Bantul yang diprakarsai

Dinas Lingkungan Hidup.

Halim mengatakan, se-

jauh ini persoalan sampah

menjadi ‘PR’ yang cukup be-

sar dan berbahaya. Karena

sekarang ini sudah memasu-

ki masa darurat sampah.

Sebanyak apapun sarana

prasarana termasuk luasan

lahan yang dipersiapkan un-

tuk menampung sampah itu

tidak banyak membantu.

Kepala Dinas Ling-

kungan Hidup Kabupaten

Bantul, Ari Budi Nugroho

ST MSc, mengatakan sela-

ma ini produksi sampah

terbesar di Bantul dari ru-

mah tangga. Sehingga tan-

tangan terberat dalam me-

realisasikan Bantul Ber-

sama 2025, tidak ada pili-

han lain sampah rumah ta-

ngga harus diolah.    (Roy)-f

KR-Sukro Riyadi

Bupati Abdul Halim Muslih  dalam Peringatan Hari

Keragaman Hayati dan Lingkungan Hidup Sedunia.

SETAHUN HANYA PRODUKSI 176 TON

Kurang, Pasokan Semangka Petani Sleman 
SLEMAN (KR) - Bupati

Sleman Kustini Sri Pur-

nomo melakukan panen per-

dana Sekolah Lapang

Budidaya Semangka di Pa-

dukuhan Gatak I Kalurahan

Selomartani Kapanewon

Kalasan, Selasa (6/6). Bupati

memetik semangka

berbobot 4kg didampingi

Kepala Dinas Pertanian,

Pangan, dan Perikanan

Sleman Suparmono, 

Suparmono menjelaskan,

salah satu latar belakang pe-

ngembangan komoditas se-

mangka karena tingginya

jumlah kebutuhan konsumsi

di Sleman. Berdasarkan da-

ta BPS, kebutuhan konsum-

si semangka masyarakat

tercatat mencapai 4.000 ton/

tahun. Sementara pada ta-

hun 2022, Sleman hanya

memproduksi semangka 176

ton. 

”Besarnya peluang pasar

ini menjadi salah satu moti-

vasi kami untuk mendorong

para petani dalam membu-

didayakan buah semangka.

Ayo menghasilkan semang-

ka, karena kebutuhan ma-

syarakat masih banyak yang

perlu dicukupi. Sedangkan

pasokan semangka selama

ini 95 persen masih berasal

dari luar Sleman,” ujarnya.

Sementara Bupati mem-

berikan dukungan terhadap

pengembangan budidaya se-

mangka, khususnya di

kawasan Sleman Timur.

”Peranan sektor pertanian

tak hanya memberikan

andil terhadap ketahanan

pangan, tetapi juga membe-

rikan kontribusi yang sa-

ngat besar terhadap per-

kembangan perekonomian,”

ujarnya. (Has)-f

KR-Istimewa

Bupati Kustini mengapresiasi hasil panen semangka.
KR-Istimewa

Wabup Danang Maharsa membantu peserta sosialisa-

si dalam pembuatan IKD.

SERTIJAB DI JAJARAN POLRES BANTUL

Kompol Ika Shanti Sebagai Wakapolres
BANTUL (KR) -

Kompol Ika Shanti Pri-

handini SIK MM resmi

menjabat menjadi Waka-

polres Bantul, menggan-

tikan Kompol Sancoko

Punjung Seksono SIK SH

MH. Sebelum menduduki

jabatan Wakapolres Ban-

tul, Kompol Ika menjabat

Kasubbagmutjab

Bagbinkar Ro SDM di

Polda DIY. Sementara

Kompol Sancoko dipro-

mosikan menjadi PS

Danyon B Pelopor

Satbrimob Polda DIY.

Selain Wakapolres, se-

jumlah jabatan di ling-

kungan Polres Bantul

dan Kapolsek juga meng-

alami pergantian ja-

batan. 

Upacara serahterima

jabatan dilakukan di ha-

laman Mapolres Bantul

Senin (5/6), dipimpin

Kapolres Bantul AKBP

Ihsan SIK dan diikuti

oleh seluruh pejabat di

lingkungan Polres

Bantul, para Kapolsek ja-

jaran anggota Polres

Bantul, ASN serta

Bhayangkari. 

Adapun sejumlah per-

wira di Polres Bantul

yang menduduki jabatan

baru yakni Kabag Ops

dipercayakan kepada

Kompol Sumanto SH,

Kasat Reskrim dise-

rahkan Iptu Bayu Sila

Pambudi STK. Kasat

Binmas dipercayakan

AKP Rumpoko, Kasiwas

kepada AKP Pujiono SH

MM. Kemudian Kapolsek

Perintis Bantul dijabat

AKP Riyan Permana

Putra SIK MH dan

Kapolsek Srandakan di-

isi Kompol Gunardi Tejo

Murti SH MH.

Kapolres mengungkap-

kan, serah terima ja-

batan merupakan instru-

men yang sangat penting

dan tepat, untuk digu-

nakan sebagai sarana

evaluasi terhadap kinerja

satuan, dengan peng-

isian- pengisian posisi ja-

batan yang sesuai de-

ngan disiplin ilmu, pe-

ngalaman dan karakter

tugas serta memu-

ngkinkan organisasi da-

pat lebih mampu me-

ngembangkan produktiv-

itas dan kinerja satuan.

(Jdm)-f
KR-Judiman

Prosesi serah terima jabatan di Polres Bantul.

SLEMAN (KR) - Kaukus Perempuan Parlemen (KKP)

Kabupaten Sleman mengecam kekerasan atau kejahatan seksual

pada anak. Mengingat kejahatan itu dapat merusak mental mau-

pun masa depan anak. Untuk itu perlu ada tindakan tegas terha-

dap pelaku. Kemudian edukasi yang masif terhadap anak dan

orang tua guna mencegah terjadinya kejahatan seksual. 

KAWAL KASUS SAMPAI SELESAI

KPP Sleman Kecam Kekerasan Seksual Pada Anak

Kr-Istimewa

Logo dan mascot yang dilaunching.


